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ABSTRAK

Perilaku merokok merupakan salah satu dari penyebab kematian. Menurut data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, sebanyak 50,07 persen penduduk usia 15-19 tahun
di Provinsi Banten mulai mengonsumsi rokok dan sekitar 11,02 persen mulai merokok
pada usia 10-14 tahun. Penelitian ini menggunakan model logit untuk mengetahui
pengaruh jenis kelamin terhadap perilaku remaja merokok setiap hari di Provinsi
Banten pada tahun 2020 dengan menggunakan data Susenas Maret 2020. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin berpengaruh secara positif dan signikan
terhadap perilaku remaja merokok harian yang artinya remaja laki-laki mempunyai
kemungkinan lebih tinggi untuk merokok harian dibandingkan dengan perempuan.
Variabel lain yang berpengaruh signifikan dalam model penelitian ini yaitu umur, umur
kuadrat, lama sekolah, status kerja, kemiskinan, dan lokasi tempat tinggal, sedangkan
variabel status kawin tidak berpengaruh signifikan.

Kata kunci: Jender, Remaja, Banten, Merokok.

ABSTRACT

Smoking behavior is one of the causes of death. According to data from Basic Health
Research (Riskesdas) 2018, 50,07 percent of the population aged 15-19 years started
in Banten Province consuming cigarettes and around 11,02 percent started smoking at
the age of 10-14 years. This study uses the logit model to determine the effect of
adolescent sex on their daily smoking behavior in Banten Province in 2020 using
Susenas March 2020 data. From the results of this study, it can be seen that gender
has a positive and significant effect on the behavior of adolescent smoking daily, which
means that male adolescents have a higher probability of daily smoking compared to
girls. Other variables that have a significant effect in this research model are age, age
squared, years of schooling, work status, poverty and location of residence, while the
marital status variable has no significant effect.

Keywords: Gender, Adolescent, Banten, Smoking.
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PENDAHULUAN

Masalah rokok menjadi topik
yang selalu penting dibicarakan.
Berbagai kebijakan dan aturan yang
memuat sangsi bagi para perokok
dipublikasikan secara terus-menerus.
Hal mengejutkan telah diinformasikan,
ternyata bukan hanya jumlah perokok
yang semakin meningkat, tetapi usia
mulai merokok juga semakin muda,
yaitu pada anak dan remaja.

Seperti yang diketahui, rokok

merupakan zat aditif yang mengancam

kesehatan  karena di  dalamnya
mengandung zat-zat yang
membahayakan tubuh. Dapat

dibayangkan bagaimana  zat-zat
berbahaya tersebut bersarang di dalam
tubuh kemudian dalam jangka waktu
lama  mengganggu  keseimbangan
sistem tubuh. Tidak ada manfaatnya
sedikit pun dari kebiasaan merokok.
Dampak vyang ditimbulkan dari
merokok seluruhnya adalah dampak
buruk, dari segi perekonomian hingga
kesehatan.

Data  menunjukkan  bahwa
perilaku merokok merupakan salah satu
dari penyebab kematian. Pada tahun
2030, diperkirakan angka kematian
akibat perilaku merokok mencapai 8
juta orang setiap tahun di seluruh dunia
dan sekitar 80 persen terjadi di negara-
negara berpenghasilan rendah dan
menengah (World Health Organization,
2019). Sepertiga penduduk dunia yang
berusia 15 tahun ke atas adalah perokok

aktif (Fawibe & Shittu, 2011). Laporan

JURNAL ILMU KES UMC VOL 10 NO 2
EDISI JULI-DESEMBER 2021

31

Riskesdas Kemenkes RI (2019) juga
menunjukkan 48,2 persen penduduk
Indonesia mulai mengonsumsi rokok
pada usia 15-19 tahun dan 10,6 persen
mulai merokok pada usia 10-14 tahun.
Sedangkan untuk Provinsi Banten,
sebanyak 50,07 persen penduduk usia
15-19 tahun mulai mengonsumsi rokok
dan sekitar 11,02 persen mulai merokok
pada usia 10-14 tahun.

Penelitian mengenai perilaku
merokok pada remaja sudah dilakukan
oleh beberapa peneliti. Di antaranya
studi Lutfiyya et al. (2007) di Amerika
Serikat yang menggunakan data dari
Youth Risk Behavior Surveillance
System tahun 1997-2003 dan dianalisis
dengan bivariate menunjukkan jika
kemungkinan remaja berumur 16 tahun
ke atas untuk merokok lebih tinggi
daripada mereka yang berumur 15
tahun ke bawah. Untuk jenis kelamin
tidak memberikan pengaruh signifikan,
sedangkan remaja yang tinggal di
kawasan  perdesaan  kemungkinan
merokoknya lebih tinggi daripada yang
tinggal di perkotaan. Masih pada negara
yang sama, Lenk et al. (2009)
menggunakan data yang dikumpulkan
langsung  dari  remaja  dengan
menggunakan analisis logit bivariate
menemukan jika bertambahnya umur
akan  meningkatkan  kemungkinan
remaja  untuk  merokok. Lalu
kemungkinan remaja perempuan untuk
merokok lebih tinggi daripada laki-laki
untuk status merokok harian, tetapi

untuk status merokok yang yang jarang



kemungkinan remaja laki-laki untuk
merokok lebih  tinggi  daripada
perempuan. Dari segi tempat tinggal,
remaja yang tinggal di kawasan
perdesaan kemungkinan merokoknya
lebih tinggi daripada mereka yang
tinggal di perkotaan. Sementara itu di
Korea Selatan, penelitian Ra et al.
(2018) mengungkapkan jika perilaku
remaja merokok dipengaruhi oleh jenis
kelamin dimana remaja laki-laki
memiliki kemungkinan merokok lebih
tinggi daripada remaja perempuan.
Sedangkan  di Indonesia,
Kusumawardani et al. (2018)
melakukan penelitian menggunakan
data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2013  untuk

determinan perilaku remaja merokok

mengetahui

dengan analisis logistic regression.
Hasilnya menunjukkan jika remaja
laki-laki, pertambahan umur, semakin
tinggi  tingkat pendidikan, dan
kemiskinan meningkatkan
kemungkinan remaja untuk merokok.
Sedangkan status wilayah tidak
memberikan pengaruh yang signifikan.
Efendi et al. (2019) juga melakukan
penelitian menggunakan data Riset
Riskesdas namun dengan tahun yang
berbeda, yaitu tahun 2012, untuk
mengetahui  determinan  perilaku
merokok remaja laki-laki. Hasilnya
menunjukkan jika pertambahan umur,
remaja yang sudah bekerja, semakin
tinggi tingkat pendidikan, akses
membaca majalah, dan mendengar

radio minimal seminggu sekali
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berpengaruh positif terhadap
kemungkinan merokok, sedangkan
status ekonomi, yaitu kemiskinan
memberikan pengaruh negatif.
Sementara menonton televisi minimal
satu minggu sekali tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Zahrani
& Arcana (2019) menggunakan data
Riskesdas 2018 dengan memanfaatkan
binary logistic regression
menunjukkan jika remaja laki-laki,
remaja yang tinggal di perdesaan,
remaja yang sudah menikah, remaja
dengan pendidikan SMP ke bawah,
remaja yang sudah bekerja, dan remaja
yang mulai merokok pertama kali
kurang dari usia 18 tahun memiliki
pengaruh positif terhadap kemungkinan
kebiasaan merokok harian.

Perbedaan  hasil  penelitian
ditemukan oleh Ra et al. (2018),
Kusumawardani et al. (2018), Zahrani
& Arcana (2021), yaitu remaja laki-laki
lebih besar kemungkinannya untuk
merokok. Sebaliknya, penelitian lain
menemukan ternyata remaja
perempuan lebih besar kemungkinan
untuk merokok harian (Lenk et al.,
2009) atau jenis kelamin ternyata tidak
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kebiasaan merokok harian
remaja Lutfiyya et al. (2007).
Berdasarkan hasil temuan penelitian
tersebut, sangat menarik bagi peneliti
untuk mengetahui bagaimana pengaruh
jenis  kelamin terhadap kebiasaan

merokok harian di Provinsi Banten.



Penelitian  ini  diharapkan  dapat

memberikan informasi baru tentang
faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi perilaku remaja merokok
setiap hari dengan menggunakan

analisis mikro di Provinsi Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
metode analisis deskriptif dan analisis
inferensia melalui regresi logistik biner.
Model regresi logistik biner digunakan
untuk melihat hubungan antara satu
variabel respon dan beberapa variabel
prediktor, dimana variabel responnya
berupa data kualitatif dikotomi yang
bernilai  satu untuk  menyatakan
keberadaan sebuah karakteristik dan
sebaliknya  bernilai  nol  untuk
menyatakan ketidakberadaan sebuah
karakteristik, dengan model sebagai
berikut:

_exp(Bot+Bax1+..+Bpxp)
n(x) o 1—exp(Bot+B1x1+..+Lpxp)

(1)

dimana:

m(x) = peluang kejadian sukses (y =
1)

Bj = nilai parameter, dimana j =
1,2,..,p)
Po = nilai intersep

Model pada persamaan (1)
merupakan model yang berbentuk tidak
linear sehingga harus ditransformasi
agar dapat digunakan untuk mengetahui
variabel

hubungan independen

terhadap variabel dependen.

Transformasi yang digunakan yaitu
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transformasi logit sehingga bentuk logit

dari m(x) yaitu:
m(x)
1 —m(x)

= ﬁO + ,31X1+. - +ﬁpo

g(x) = In|

(2)
Untuk regresi logistik variabel
independen dengan syarat x
dilambangkan dengan:
y=mn(x)+¢
3)
Dimana € mempunyai kemungkinan
bernilai e = 1 — m(x) dengan peluang
m(x) jika y=1 serta & =—m(x)
dengan peluang 1 — m(x) jikay = 0.
Model empiris yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
rokok; = ap + aijki + azumur; +
asumursq; + askawin; +
aslmsklh; + ackerja; +
aymiskini + agwili+¢;

(4)

Parameter dalam model yang
akan diestimasi yaitu
ai, az, as, as, as, as, az, as. Variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini mengikuti variabel yang
telah  digunakan oleh  beberapa
penelitian sebelumnya, seperti jenis
kelamin, umur, status kawin, status
bekerja status miskin, dan status
wilayah dengan menambahkan variabel
baru seperti umur yang dikuadratkan
untuk  mengetahui ada tidaknya
penurunan kemungkinan merokok pada

umur tertentu dan lama sekolah yang



lebih menggambarkan lamanya
seseorang mengenyam pendidikan.
Tabel 1: Definisi Operasional

Variabel yang Digunakan

Varia-
bel
rokok  Status merokok
remaja berkode 1
jika merokok, 0

Definisi Satuan

lainnya

jk Jenis kelamin remaja
berkode 1 jika laki-
laki, O lainnya

umur Umur remaja Tahun

umursq  Umur remaja
dikuadratkan

kawin  Status kawin remaja
berkode 1 jika
kawin, O lainnya

Imsklh  Lama sekolah Tahun

remaja

kerja Status kerja remaja
berkode 1 jika
bekerja, O lainnya

miskin  Status miskin
remaja, berkode 1
jika miskin, O
lainnya

wil Status wilayah
tempat tinggal
remaja berkode 1
jika tinggal
diperdesaan, O
lainnya

Jenis kelamin remaja laki-laki
diharapkan  memberikan  pengaruh
positif yang berarti jika remaja tersebut
berjenis  kelamin laki-laki maka
meningkatkan kemungkinan remaja
tersebut untuk merokok harian. Umur
remaja  diharapkan memberikan
pengaruh positif terhadap kemungkinan
merokok harian remaja yang artinya
semakin bertambah umur remaja maka
akan  meningkatkan  kemungkinan

remaja tersebut untuk merokok harian
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tetapi diasumsikan terjadi diminishing
return sehingga dalam model penelitian
ini dimasukkan bentuk kuadratnya.
Status perkawinan diharapkan
memberikan pengaruh positif yang
berarti jika remaja tersebut sudah
menikah maka akan meningkatkan
kemungkinan ia untuk merokok harian.
Lama sekolah diharapkan memberikan
pengaruh negatif yang berarti semakin
lama remaja mengenyam bangku
pendidikan maka akan mengurangi ia
untuk merokok harian. Status bekerja
diharapkan  memberikan  pengaruh
positif yang berarti apabila remaja
tersebut sudah bekerja maka akan
meningkatkan kemungkinan ia untuk
merokok. Status miskin diharapkan
memberikan pengaruh negatif yang
artinya apabila remaja tersebut miskin
maka akan mengurangi kemungkinan ia
untuk merokok harian. Status wilayah
diharapkan  memberikan  pengaruh
positif yang artinya jika remaja tinggal
di daerah perdesaan maka akan
meningkatkan kemungkinan ia untuk
merokok harian.

Penelitian ini menggunakan
data Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas). Pelaksanaan ~ Susenas
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) pada setiap bulan Maret dengan
cakupan seluruh kabupaten dan kota di
wilayah Republik Indonesia. Sebanyak
4.670 remaja berusia 15-24 tahun yang
tinggal di Provinsi Banten digunakan

sebagai sampel dalam penelitian ini.



Uji parameter secara serentak
dilakukan agar dapat melihat apakah
variabel independen secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap
variabel dependen di dalam suatu
model  penelitian  atau  menguji
signifikansi suatu koefisien S secara
keseluruhan di dalam model yang
digunakan. Statistik uji yang dipakai
yaitu Uji Likelihood Ratio, dimana
hipotesisnya adalah:
Ho:fo=p1=...=Bp=0
(Tidak ada pengaruh signifikan antara
variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen).

H1= minimal terdapat satu g # 0
(Minimal  terdapat satu variabel
independen yang berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen).
Dimana j=12,..,p dan p=
banyaknya variabel independen.
Statistik uji G atau Likelihood Ratio
Test (G?) yaitu:

Lo
G? = -2 (L—l)
= [-2In(Lo)] —
[—2In(L1)]
(5)
Dimana:

Lo = model tanpa variabel independen
atau model yang berupa konstanta
saja.

L1 = model yang terdiri dari semua
variabel independen.

Statistik uji G2 akan mengikuti

distribusi chi-quare dengan derajat

bebas p. Hipotesis akan mengalami
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penolakan jika nilai G2 > x%,.,, atau
p — value < a menunjukkan bahwa
terdapat paling tidak terdapat satu
variabel independen yang berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Setelah dilakukan uji secara
simultan serta mendapatkan hasil
keputusan  tolak  Ho, kemudian
dilakukan uji parsial. Dimana uji parsial
dilakukan untuk memeriksa variabel
independen mana  saja  yang
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen. Pengujian ini
menggunakan statistik uji Wald dengan
hipotesis:

Ho:B;i =0

(Tidak ada pengaruh yang signifikan
dari variabel independen ke-j terhadap
variabel dependen).

Hi=pj+0

(Ada pengaruh yang signifikan dari
variabel dependen ke-j terhadap
variabel dependen).

dimana j = 1,2,..,p dan p =
banyaknya variabel independen.
Penghitungan statistik uji Wald yaitu:

we=[_$1;j=12...,p2
se(z:i’,)

(6)
Statistik  uji  Wald

mengikuti sebaran yZ dengan derajat

diasumsikan

bebas sebesar satu. Dalam
penghitungannya, Ho akan mengalami
penolakan jika nilai W2 > x%,., atau
p — value < a yang menunjukkan jika

terdapat variabel independen ke-j yang



berpengaruh signikan terhadap variabel
dependen.

Dalam  mengetahui  seberapa
besar tingkat risiko dari perbandingan
antara dua peristiwa yang masuk dalam
kategori berhasil atau gagal maka dapat

digunakan Odds Ratio. Odds pada saat

x = 1 didefinisikan sebagai 1) __ 1( ) dan
1-n(1

odds untuk x =0 diartikan sebagai

® Odds Ratio adalah
1-m(0)

perbandingan antara odds untuk
variabel dependen dengan nilai variabel
independen x = 0 dan x = 1.

Persamaan odds ratio-nya yaitu:

(1)

OR = 1-—n(1)
—_n(0)

1 —m(0)

exp(Bo+ B1) 1
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Provinsi Banten sendiri terdapat
sebanyak 51,3 persen remaja berjenis
kelamin laki-laki. Rata-rata remaja di
Provinsi Banten berusia 19-20 tahun
dan sebanyak 15,5 persen remaja
berstatus kawin. Untuk lama sekolah
rata-rama mencapai 10-11 tahun atau

setara dengan kelas 2 SMA/sederajat.
Sementara itu, sebanyak 36,1 persen

remaja berstatus kerja. Di antara

remaja, sebanyak 5,8 persen merupakan
penduduk miskin. Jika dilihat dari
tempat tinggal sebanyak 27,9 persen
remaja tinggal di wilayah perdesaan.
Tabel 2: Statistik Deskriptif

_ 1+ exp(Bo+ B’ 1+ exp(Bo+ 1)

exgggi_:)_/ 1

14+ exp(Bo) 1+ exp(Bo)

_ exp(Bo+B1)
 exp(Bo)

= exp(Bo + f1— Po)
= exp(B1)

()

Untuk regresi logistik dengan
variabel independen dikotomi nol dan
satu, hubungan antara odds ratio
dengan  koefisien  regresi  dapat

ditunjukkan dengan OR = exp(B1)

® = exp(A,B y
(Hosmer & Lemeshow, 2000).

dimana estimator

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari tabel 2 terlihat jika terdapat
20,5 persen remaja di Provinsi Banten

merokok setiap hari. Sedangkan di
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Variabel
Variabel Mean Stan-da-r
Deviasi
Rokok 0,205 0,404
Jenis Kelamin 0,513 0,500
Umur 19,495 2,883
Kawin 0155 0,362
Lama Sekolah 10,317 2,887
Bekerja 0,361 0,480
Miskin 0,058 0,233
Wilayah 0,279 0,488

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah

Terlihat pada Tabel 3, dari total
remaja di Banten, sebanyak 20,31
persen remaja laki-laki merokok setiap
hari, sedangkan hampir 50 persen
remaja perempuan tidak merokok. Hal
ini seolah menegaskan stereotip yang
diyakini masyarakat bahwa sebagian
besar laki-laki “berteman” dengan
rokok. Di lain sisi, perempuan dan

rokok dianggap hal yang menyalahi



norma dan mengingkari  kodrat

perempuan.

Tabel 3: Persentase Remaja
Merokok Harian Berdasarkan Jenis
Kelamin

i Merokok
Jenis Status Meroko Total

Kelamin  Merokok Tidak
Laki-laki 20,31 30,98 51,29
Perempuan 0,20 48,51 48,71

Total 20,51 79,49 100

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.

Dari tabel 4 apabila dilihat
menurut kelompok umur, sebanyak
18,38 persen remaja berusia 18 tahun
ke atas merokok setiap hari. Pada usia
ini umumnya remaja dianggap sudah
memasuki usia dewasa dan mengingat
batas usia minimal boleh merokok
adalah 18 tahun.

Tabel 4: Persentase Remaja
Merokok Harian Berdasarkan

Kelompok Umur
Kelompok  Status Merokok

Umur Merokok Tidak Total
<18 2,13 28,22 30,35
>18 18,38 51,27 69,65

Total 20,51 79,49 100

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.

Tabel 5: Persentase Remaja
Merokok Harian Berdasarkan
Status Kawin
Kelompok  Status Merokok

Umur Merokok Tidak Total
Tidak 17,97 66,53 84,50
Kawin

Kawin 2,54 12,96 15,50
Total 20,51 79,49 100

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.
Tabel 5 memberi gambaran
persentase remaja berstatus tidak kawin
yang merokok setiap hari lebih banyak
15,43 persen dibanding persentase

remaja berstatus kawin. Hal ini
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dimungkinkan jika remaja yang tidak
kawin memilih satu di antara banyak
cara menikmati hidup dengan merokok,
sementara remaja yang sudah kawin
atau berkeluarga cenderung lebih
membatasi diri untuk tidak merokok
karena berbagai faktor, mungkin saja
berkaitan dengan anak dan/atau
pasangannya.

Tabel 6: Persentase Remaja
Merokok Harian Berdasarkan
ljazah
Status Merokok  Total

azah  “Gerokok Tidak
Tidak Sekolah 0,84 2,30 3,14
SD/Sederajat 2,80 13,52 16,32
SMP/Sederajat 6,52 31,83 38,35
SMA/Sederajat 9,61 28,86 38,47
Diploma 0,16 0,67 0,83
Strata 0,58 2,31 2,89
Total 20,51 79,49 100

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.
Berdasarkan tabel 6 terlihat jika
frekuensi remaja yang merokok yang
paling banyak adalah mereka yang
telah menyelesaikan pendidikan SMA
yang artinya mereka mungkin saja
sudah  bekerja ataupun  memiliki
penghasilan sehingga memiliki
kemampuan untuk membeli rokok
ataupun mereka merokok karena faktor
pergaulan yang sudah lebih luas.

Tabel 7: Persentase Remaja
Merokok Harian Berdasarkan
Kemiskinan
Status Status Merokok

Miskin _Merokok Tidak O
Tidak 1068 7456 9424
Miskin

Miskin 083 493 576
Total 2051 7949 100

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.



Persentase remaja  yang
merokok setiap hari lebih banyak pada
mereka dengan status tidak miskin.
Terlihat pada Tabel 7, sebanyak 19,68
persen perokok remaja berstatus tidak
miskin, sementara hanya 0,83 perokok
remaja  dengan  status  miskin.
Kecenderungan remaja miskin untuk
tidak merokok merupakan hal yang
wajar jika sebagian besar sumber daya
finansial digunakan untuk memenuhi
kebutuhan primer sehari-hari. Berbeda
halnya jika remaja tersebut tidak
miskin.  Mereka mungkin  masih
memiliki tabungan yang cukup untuk
memuaskan gaya hidup merokok
mereka.

Tabel 8: Persentase Remaja
Merokok Harian Berdasarkan
Tempat Tinggal

Status Merokok

Wilayah Merokok Tidak Total
Pedesaan 6,45 21,45 27,90
Perkotaan 14,06 58,04 72,10

Total 20,51 79,49 100

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.
Tabel 8 menunjukkan sebanyak
6,45 persen perokok remaja tinggal di
perdesaan, sedangkan 14,06 perokok
remaja tinggal di perkotaan. Hal ini
mungkin saja terjadi jika akses untuk
membeli rokok di perdesaan masih
terbatas dan nilai-nilai yang tertanam
pada remaja di perdesaan masih pro-
kesehatan. Demikian halnya,
persentase perokok remaja yang lebih
besar di perkotaan dimungkinkan jika
regulasi dan sosialisasi atau kampanye
kesehatan belum optimal menyentuh

kalangan remaja.
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Tabel 9 menyajikan keterangan
tentang model remaja merokok setiap
hari di Provinsi Banten. Hasilnya
menunjukkan bahwa variabel jenis
kelamin, umur, umur dikuadrat, lama
sekolah, status kerja, dan status wilayah
berpengaruh signifikan pada alpha 1
persen atau pada tingkat kepercayaan
99 persen. Untuk variabel status miskin
berpengaruh signifikan pada alpha 5
persen atau pada tingkat kepercayaan
95 persen. Sedangkan status kawin
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kebiasaan remaja merokok setiap hari.

Dari tabel 9 dan 10 terlihat jika
variabel jenis kelamin menunjukkan
tanda positif dan remaja laki-laki
mempunyai peluang merokok sebesar
206,522 kali lebih besar daripada
remaja perempuan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Zahrani & Arcana
(2019), Kusumawardani et al (2018),
dan Ra et al. (2018) yang menunjukkan
kemungkinan laki-laki merokok lebih
besar dibanding perempuan.

Tabel 9: Koefisien Logit Remaja
Merokok Harian

Rumah Tangga (RT)

Variabel M ISklgtand ar
Koefisien

Error
Jenis 5,330*** 0,318
Kelamin 2,363*** (0,356
Umur -0,054*** 0,009
Umursq 0,164 0,265
Kawin -0,103*** 0,028
Lama 1,128*** 0,142
Sekolah -0,599** 0,292
Bekerja 0,370*** 0,131
Miskin -30,441*** 3,543
Wilayah




Konstanta
Observasi 4.670
(n) 0,000
Prob>chi2 42,92
Pseudo R?

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah.

Keterangan: Signifikan pada

***0=1%, **0=5%, *0=10%

Tabel 10: Marginal Effect dan Odds
Ratio Remaja Merokok Harian

39

Variabel lama sekolah dan status
miskin sama-sama menunjukkan tanda
negatif. Artinya semakin lama remaja
duduk di bangku sekolah semakin kecil

kemungkinan untuk merokok setiap
hari. Sejalan dengan penelitian yang
ditunjukkan oleh Zahrani & Arcana
(2019) dan Kusumawardani et al.
(2018). Demikian halnya dengan status

miskin seorang remaja. Jika remaja

bePtatus miskin, maka semakin kecil

Benrdeg kinan remaja tersebut untuk
mefBRot setiap hari. Hasil ini sama
d(ﬁqsgfaéqpenelitian Efendi et al. (2019)
lgore  status ekonomi berpengaruh
R terhadap kemungkinan
Sg%g)gafg merokok.  Kemungkinan

remaja dengan status miskin untuk

. ODDS
Variabel ME SE RATIO
Jenis 0,508*** (0,028 206,522***
Kelamin
Umur 0,225*** (0,033 10,618*** 0,00
Umursq -0,005*** 0,001  0,947***
Kawin 0,015 0,025 1,179
Lama -0,010*** 0,003  0,902***
Sekolah
Bekerja  0,117*** 0,012  3,414***
Miskin ~ -0,057** 0,028  0,549**
Wilayah  0,035*** 0,012  1,447***

Sumber: Susenas Maret 2020, diolah

Keterangan: Signifikan pada

*¥**0=1%, **a=5%, *0=10%

Variabel umur menunjukkan tanda

positif yang berarti semakin bertambah

usia remaja semakin

besar

kemungkinan remaja untuk merokok

setiap hari. Pengaruh positif dari

variabel umur ini sejalan dengan

penelitian Efendi et al

(2019),

Kusumawardani et al. (2018), Lenk et

al. (2009), dan Lutfiyya et al. (2007).

Namun jika dilihat variabel

kuadrat yang bertanda

umur

negatif,

pertambahan usia remaja pada titik

tertentu, mulai mengurangi

kemungkinan remaja merokok setiap

hari.
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meroKoksetjap hari lebih kecil 0,549
kali dari pada remaja yang tidak miskin.

Variabel bekerja menunjukkan
tanda positif dengan odds ratio sebesar
3,414 yang artinya remaja yang bekerja
berpeluang untuk merokok setiap hari
dan kemungkinannya 3,414 kali lebih

besar dibanding remaja yang tidak
bekerja. Hasil ini masih sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zahrani

& Arcana (2019) dan Efendi et al.
(2019).

Variabel wilayah bertanda positif
dengan odds ratio 1,447 menunjukkan
remaja yang tinggal di perdesaan lebih
mungkin untuk merokok setiap hari
daripada yang tinggal diperkotaan
dengan kemungkinan lebih besar 1,447

kali. Hasil ini sesuai dengan penelitian



Zahrani & Arcana (2019), Lenk et al.
(2009), dan Lutfiyya et al. (2007).

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini digunakan
model logit untuk mengetahui pengaruh
jenis kelamin terhadap perilaku remaja
merokok setiap hari di Provinsi Banten
pada tahun 2020. Hasil penelitian
menemukan bahwa jenis kelamin
berpengaruh secara positif dan signikan
terhadap perilaku remaja merokok
laki-laki
mempunyai kemungkinan yang lebih

harian dimana remaja
tinggi  untuk  merokok  harian
dibandingkan dengan remaja
perempuan.  Variabel lain  yang
berpengaruh signifikan dalam model
penelitian ini yaitu umur, umur kuadrat,
lama sekolah, status kerja, kemiskinan,
dan lokasi tempat tinggal. Sedangkan
variabel yang tidak berpengaruh
signifikan yaitu status kawin.
Penelitian ini menggunakan data
Susenas Maret 2020 yang berasal dari
BPS dimana objek sampelnya yaitu
remaja yang berusia 15-24 tahun.
Kemungkinan remaja laki-laki
untuk merokok lebih tinggi daripada
perempuan. Oleh karena itu, perlu
adanya pembatasan iklan-iklan rokok
yang menggambarkan bahwa merokok
itu keren, hebat, atau simbol
kejantanan. Melakukan edukasi
mengenai bahaya merokok sejak usia
dini, baik melalui pendidikan formal
maupun informal, seperti seminar

maupun jaring media sosial.
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